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“DAMPAK PERBEDAAN TIPE JALAN TERHADAP NILAI 

EKUIVALEN MOBIL PENUMPANG (EMP)” 

Studi Kasus Pada Ruas Jalan R.A Kartini dan Ruas Jalan Samratulangi, 

Kota Kupang. 

 

ABSTRAKSI 

Kinerja bagian jalan selalu dinilai berdasarkan rasio volume lalu lintas terhadap 

kapasitas jalan sehingga nilai volume lalu lintas menjadi sangat penting. Karena 

karakteristik kendaraan dan jalan beragam maka ekuivalen mobil penumpang (EMP) 

digunakan sebagai nilai penyetara volume lalu lintas. Besarnya nilai EMP memiliki 

fungsi yang penting dalam hal Analisa kinerja jalan, menentukan kelas jalan pada 

perencanaan geometric jalan dan studi kelayakan jalan yang dapat dihitung 

menggunakan metode kecepatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

pengaruh perbedaan tipe jalan terhadap nilai EMP sepeda motor pada tipe jalan 4/2 

T dan tipe jalan 2/2. Nilai EMP di atur pada MKJI 1997,selanjutnya  dimutakdirkan 

oleh PKJI 2023. Pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2023 menentukan nilai 

EMP sepeda motor bersifat seragam yaitu 0,4 pada lebar lajur >6 m pada tipe jalan 

2/2-TT dan 4/2-T. Namun terdapat perbedaan kecepatan antara Mobil Penumpang 

dan Sepeda Motor akibat perbedaan lebar jalan. Itulah mengapa dalam penelitian ini 

evaluasi nilai EMP dilakukan dengan Metode Kecepatan. Terbukti bahwa perbedaan 

klasifikasi fungsi jalan berdampak pada perbedaan kecepatan sehingga EMP sepeda 

motor yang didapat berkisar antara 0,39-0,40 (min 0,35; max 0,41). Implikasinya 

adalah penggunaan niai EMP sepeda motor sebesar 0,40 pada ruas jalan 

Samratulangi dan 0,39 pada ruas jalan R.A Kartini, Kota Kupang. Perbedaan tipe 

jalan mempunyai dampak terhadap nilai Ekuivalen Mobil Penumpang (EMP) yang 
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dipengaruhi oleh kondisi geometric jalan pada kedua ruas jalan yang diteliti 

sehingga menyebabkan kecepatan kendaraan yang berbeda-beda. 

Kata Kunci: Ekivalensi Mobil Penumpang, Kecepatan, Geometrik jalan, Perbedaan tipe 

jalan, Sepeda Motor, Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2023. 
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“IMPACT OF DIFFERENT ROAD TYPES ON PASSENGER 

CAR EQUIVALENT VALUE (EMP)” 

Case Study on R.A Kartini Road and Samratulangi Road, Kupang City. 

 

ABSTRACT 

The performance of a road section is always assessed based on the ratio of traffic  

volume to road capacity so that the value of traffic volume becomes very important. 

Because the characteristics of vehicles and roads vary, the passenger car equivalent 

(EMP) is used as a value to equalize traffic volume. The value of EMP has an 

important function in terms of road performance analysis, determining road classes 

in geometric road planning and road feasibility studies that can be calculated using 

the speed method. This study aims to evaluate the effect of different road types on 

the EMP value of motorcycles on 4/2 T and 2/2 type roads. The EMP value is 

regulated in the 1997 MKJI, then amended by the 2023 PKJI. The 2023 Indonesian 

Road Capacity Guidelines determine the uniform EMP value of motorcycles, 

namely 0.4 at a lane width of >6 m on 2/2-TT and 4/2-T types of roads. However, 

there is a difference in speed between Passenger Cars and Motorcycles due to 

differences in road width. That is why in this study the evaluation of the EMP value 

was carried out using the Speed Method. It is proven that the difference in road 

function classification has an impact on the difference in speed so that the 

motorcycle EMP obtained ranges from 0.39-0.40 (min 0.35; max 0.41). The 

implication is the use of a motorcycle EMP value of 0.40 on the Samratulangi road 

section and 0.39 on the R.A Kartini road section, Kupang City. The difference in 

road types has an impact on the Passenger Car Equivalent (EMP) value which is 

influenced by the geometric conditions of the road on the two road sections studied, 

causing different vehicle speeds. 

Keywords: Passenger Car Equivalence, Speed, Road Geometric, Differences in Road Types, 

Motorcycles, Indonesian Road Capacity Guidelines 2023. 
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